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Abstract 
Environmental differences are one of the difficulties faced by overseas students. Individuals need to adapt hard to be able to compensate. When the conditions carried out in the new environment are not successful, it will cause many negative responses such as being dissatisfied with life, experiencing high negative emotions, and experiencing low positive emotions. The response to this situation is known as culture shock. This negative response can make the level of subjective well-being in individuals low. This study aims to determine whether there is a relationship between culture shock and the subjective well-being of overseas students. This research involved 174 overseas students with a span of 18-25 years. This research uses satisfaction with life scale (SWLS), positive effect negative affect schedule (PANAS) scale and culture shock scale. The research data were analyzed using the data collection method based on the Likert scale and analyzed using the product moment correlation. The results of the correlation analysis showed that there was a negative relationship between culture shock and subjective well-being in overseas students with a correlation value (rxy) of r=0.228 and p=0.002 (p <0.05). This shows that the hypothesis in the study is accepted. These findings indicate that culture shock can affect the subjective well-being of overseas students.
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Abstrak
Perbedaan lingkungan menjadi salah satu kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa rantau. Individu perlu untuk melakukan adaptasi yang keras untuk dapat mengimbanginya. Ketika adaptasi yang dilakukan di lingkungan baru tersebut tidak berhasil, hal itu akan menimbulkan banyak respon negatif seperti tidak puas dengan kehidupannya, mengalami emosi negatif yang tinggi, dan mengalami emosi positif yang rendah. Respon terhadap situasi tersebut disebut dengan istilah gegar budaya atau culture shock. Respon negatif tersebut dapat membuat tingkat subjective well-being pada individu rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau. Penelitian ini melibatkan mahasiswa rantau sebanyak 174 orang dengan usia rentang 18-25 tahun. Penelitian ini menggunakan alat ukur skala satisfaction with life scale (SWLS), skala positive affect negative affect schedule (PANAS) dan skala culture shock. Data penelitian dianalisis menggunakan metode pengumpulan data berdasarkan skala likert dan dianalisis menggunakan korelasi product moment. Hasil analisis korelasi menunjukkan ada hubungan negatif antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau dengan nilai korelasi (rxy) sebesar r=0,228 dan p=0,002 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa culture shock dapat mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa rantau.
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Pendahuluan

Sebagian besar mahasiswa identik dengan pendatang, letak perguruan tinggi yang tersebar di kota-kota besar di Indonesia dengan tingkat kualitas yang berbeda memunculkan pandangan yang berbeda pada setiap calon mahasiswa dalam menentukan pilihan perguruan tinggi (Devinta, 2016). Percampuran mahasiswa dengan identitas budaya yang berbeda di suatu daerah bukanlah hal baru yang terjadi di Indonesia. Hal ini disebabkan tingginya tingkat pergerakan sosial geografis individu atau kelompok individu atas keragaman budaya, suku, agama, bahasa, adat istiadat dan sebagainya (Devinta, 2016). Faktor pendidikan dapat berupa keinginan untuk melanjutkan studi, menambah pengetahuan, mencari pengalaman atau keterampilan dan kurangnya fasilitas pendidikan di daerah asal. Mahasiswa yang memutuskan untuk merantau dari tempat asalnya harus mampu menjadi pribadi yang mandiri. Hal ini mungkin menjadi tantangan tersendiri bagi siswa, disisi lain mereka dijauhkan dari orang tua, saudara dan teman yang mereka kenal, disisi lain mereka dituntut untuk bisa belajar mencari ilmu dimanapun mereka berada (Kertamuda, 2015). ).
Sebagai mahasiswa perantauan, terkadang kamu dituntut untuk bisa bertahan agar tidak kesulitan ketika berhadapan dengan lingkungan baru (Rahmawati, 2022). Perbedaan lingkungan menjadi salah satu kesulitan yang dihadapi mahasiswa perantauan. Individu perlu beradaptasi keras untuk dapat mengimbangi. Ketika adaptasi yang dilakukan di lingkungan baru tidak berhasil maka akan menimbulkan banyak respon negatif seperti tidak puas dengan kehidupan, mengalami emosi negatif yang tinggi, dan mengalami emosi positif yang rendah (Sumaryonoessiani, 2021). Respon negatif tersebut dapat membuat tingkat kesejahteraan subjektif pada individu menjadi rendah (Samputri, 2015).
Kesejahteraan subjektif adalah konsep yang sangat luas, mencakup emosi pengalaman yang menyenangkan, suasana hati negatif tingkat rendah, dan kepuasan hidup yang tinggi. Sedangkan menurut Keyes (2002) kesejahteraan subjektif adalah evaluasi hidup seseorang mengenai kepuasan hidup dan keseimbangan antara afek positif dan negatif. Seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi ketika individu lebih banyak mengalami kepuasan hidup, kegembiraan, dan jarang mengalami emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan dan kemarahan (Utami, 2009).
Ada dua komponen umum dalam kesejahteraan subjektif yang dikemukakan oleh Diener (1997), yaitu dimensi kognitif dan dimensi afektif. Dimensi kognitif meliputi kepuasan hidup dan dimensi afektif meliputi afektif positif dan afektif negatif. Afektif positif seperti perasaan senang, antusias dan ceria sedangkan afektif negatif seperti sedih, cemas, marah dan tidak bersemangat. Berdasarkan kedua dimensi tersebut dapat disimpulkan bahwa jika individu memiliki kepuasan hidup yang tinggi, memiliki afektif positif yang tinggi dan memiliki afek negatif yang rendah, maka individu tersebut dapat dikatakan memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi (Rulanggi, 2021). .
Seseorang yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi dapat memiliki kemampuan mengatur emosi dengan baik dan menyelesaikan masalah dengan baik. Sebaliknya, jika tingkat kesejahteraan subjektif seseorang rendah, mereka cenderung merasa hidupnya tidak bahagia, selalu memikirkan hal-hal negatif yang menimbulkan kecemasan, kemarahan, bahkan risiko depresi (Diener, 1997). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muflihah, dkk (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif siswa yang berasal dari luar Provinsi D.I.Y. Yogyakarta, sebanyak 144 orang menunjukkan bahwa (9) 6,3% mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif tinggi, sebanyak (123) 85,4% mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif sedang, dan (12) 8,3% siswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari (2019) mengenai kesejahteraan subjektif mahasiswa pendidikan akuntansi perantauan tahun ajaran 2018/2019, terdapat sebanyak (13) 16% mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, sebanyak sebagaimana (36) 46% siswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif tinggi sedang, dan (30) 38% siswa memiliki tingkat kesejahteraan subjektif rendah.
Metode penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan angket yang disusun dengan pemodelan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis korelasi product moment yang akan diinterpretasikan menggunakan kaidah-kaidah dalam perhitungan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa uji statistik seperti uji normalitas, uji linieritas, serta uji hipotesis atau uji korelasi. Diener et al (1985) mengatakan bahwa untuk mendapatkan ukuran kepuasan yang tepat, maka penilaian kepuasan hidup bergantung pada perbandingan antara keadaan atau kejadian aktual dengan harapan individu, sehingga penilaian kepuasan hidup bersifat subjektif, karena standar kepuasan ditentukan oleh individu itu sendiri. Keluhan dan ketidakpuasan yang diungkapkan oleh mahasiswa perantauan menunjukkan rendahnya kepuasan hidup mahasiswa perantauan. Kepuasan hidup yang rendah pada individu merupakan indikasi rendahnya kesejahteraan subjektif (Diener, 1997). Kemudian pada dimensi afektif termasuk afektif negatif, siswa mengatakan sering merasa sedih, kangen orang tua dan teman-teman di kampung halaman.
Beberapa siswa mengatakan bahwa lama tidak bertemu dengan orang tua membuat siswa sering merasa kesepian dan merindukan orang tua, serta jauh dari teman yang berada di kampung halaman membuat beberapa siswa merasa kesepian. Afek negatif ditunjukkan dengan berbagai emosi yang tidak menyenangkan seperti kemarahan, penghinaan, ketidaksukaan, rasa bersalah, kesedihan, ketakutan dan kecemasan yang menimbulkan ketegangan dan ketidaknyamanan pada individu (Urbayatun, 2006). Perasaan sedih yang dialami mahasiswa perantauan menunjukkan dampak negatif yang dirasakan oleh mahasiswa perantauan. Individu yang lebih merasakan afek negatif menunjukkan kesejahteraan subjektif yang rendah (Diener 2009).
Dalam afektif positif, beberapa mahasiswa mengatakan bahwa mereka sering merasa putus asa dan tidak bersemangat dengan rutinitas yang mereka jalani di kampus. Hal ini menunjukkan rendahnya pengaruh positif terhadap siswa. Jika individu memiliki afek positif yang tinggi, ia akan bersemangat, aktif, yang ditandai dengan energi yang tinggi, penuh konsentrasi, dan penuh kenyamanan. Sedangkan jika memiliki afektif negatif, individu akan merasakan ketegangan dan ketidaknyamanan akibat berbagai emosi yang tidak menyenangkan seperti marah dan sebagainya. Individu yang merasa kurang memiliki afektif positif menunjukkan kesejahteraan subjektif yang rendah (Diener 2009). Mahasiswa perantauan diharapkan memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi karena cenderung memberikan dampak yang baik seperti lebih produktif, kreatif, dan lebih terintegrasi dengan lingkungan sosial (Karaca, 2016). Veenhouven (2011) menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif adalah tingkat dimana seseorang menilai kepuasan hidupnya sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan emosi yang menyenangkan.
Myers dan Diener (1995) mengatakan bahwa individu yang mampu mengevaluasi kepuasan hidupnya dengan baik akan mampu mengendalikan emosinya dan mampu menghadapi tantangan dalam hidupnya, sedangkan individu yang kemampuan evaluasi kepuasan hidupnya buruk cenderung memandang rendah kehidupannya. dan merasa sulit untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi atau cenderung menganggap tantangan sebagai hal yang tidak menyenangkan. Compton (2005) menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif dapat dilihat dari bagaimana individu menghadapi situasi atau pengalaman dalam hidupnya secara positif, sehingga semakin sering individu menghadapi peristiwa yang menyenangkan maka individu tersebut akan semakin bahagia.
Kesejahteraan subyektif penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan manfaat bagi kesehatan dan daya tahan tubuh, dimana orang yang bahagia cenderung lebih sehat, lebih kecil kemungkinannya untuk sakit, cenderung hidup lebih lama, dan dapat mengendalikan diri (Diener & Chan, 2011). Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rina Oktavia pada tahun 2015 yang meneliti hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan manajemen diri. Dimana kesejahteraan subjektif dapat meningkatkan manajemen diri dengan kontribusi (R2) sebesar 13,3 persen terhadap manajemen diri. Schiffrin dan Nelson (2010) lebih lanjut menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif juga memiliki hubungan dengan tingkat stres dimana individu yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi memiliki tingkat stres yang rendah, sedangkan individu yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi. tingkat stres. tinggi. Chao (2012) mengatakan bahwa siswa yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah lebih cenderung terlibat dalam kegiatan negatif seperti penggunaan alkohol, perilaku menetap, tidur terlalu sedikit atau terlalu banyak, ketidakpuasan hidup atau bahkan perilaku bunuh diri. High-being cenderung mampu mengarahkan dirinya secara efektif dan terampil dalam menghadapi tantangan yang muncul (Bowman, 2010).
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan subjektif seseorang, yaitu faktor genetik, kepribadian, faktor demografi, hubungan sosial, dukungan sosial, pengaruh komunitas dan budaya, proses kognitif, dan tujuan (Samputri, 2015). Dari faktor-faktor tersebut, penulis memfokuskan pada pengaruh masyarakat dan budaya atau culture, hal ini untuk melihat hubungan culture shock dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantauan. Adanya hubungan antara masyarakat dan budaya dengan kesejahteraan subjektif juga dapat dijelaskan dengan adanya perbedaan persepsi masyarakat di setiap negara mengenai pentingnya konsep kebahagiaan (Diener & Suh, 1999). Perbedaan norma budaya juga dapat mempengaruhi afek positif dan negatif seseorang. Oishi dan Shao (dalam Diener & Lucas, 1999) mengatakan bahwa afek positif lebih banyak dipengaruhi oleh norma budaya daripada afek negatif.
Baker (dalam Diener & Lucas, 1999) mengatakan bahwa afek yang menyenangkan lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan karena lebih bersifat sosial. Pengaruh masyarakat dan budaya sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan subjektif individu, dimana ketika seseorang beradaptasi dengan budaya baru, masalah adaptasi mengarahkan individu pada tekanan dalam menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan budaya baru yang menyebabkan terkadang banyak orang mengalaminya. kejutan budaya. Hal ini karena mereka harus menyesuaikan cara berpikir dan bertindak baru sebagai kepribadian yang dapat disesuaikan dengan lingkungan dan budaya setempat.
Gegar budaya dalam bahasa Indonesia berarti gegar budaya, istilah ini digunakan untuk menggambarkan kondisi dan perasaan seseorang dalam menghadapi kondisi lingkungan sosial budaya baru yang berbeda. Menurut Oberg (1960) culture shock adalah penyakit atau gejala yang berkaitan dengan tindakan yang diderita individu atau kelompok yang tiba-tiba harus pindah ke lingkungan baru yang berbeda dari lingkungan aslinya. Menurut Ward et al (2001) culture shock adalah proses aktif dalam menghadapi perubahan ketika berada di lingkungan yang asing. Proses aktif meliputi afektif, perilaku, dan kognitif yaitu reaksi individu terhadap perasaan, perilaku dan pemikiran ketika menghadapi pengaruh budaya dari lingkungan barunya. Sedangkan menurut Mulyana dan Rakhmat (2009) culture shock adalah kecemasan yang dialami karena hilangnya semua simbol dan simbol yang akrab dalam hubungan sosial, termasuk kebiasaan yang dilakukan sehari-hari, misalnya kapan kita harus berjabat tangan. , dan apa yang harus kita katakan saat bertemu orang, bagaimana cara membeli, kapan dan di mana kita tidak perlu menanggapi. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa culture shock adalah suatu masalah yang melibatkan perasaan, cara berpikir dan berperilaku pada individu ketika menghadapi pengalaman dan budaya baru yang berbeda.
Dimensi culture shock menurut Ward et al (2001) disebut dengan ABC culture shock yaitu afektif, perilaku, kognitif. Dimensi afektif adalah dimensi yang berkaitan dengan perasaan dan emosi yang dapat bersifat positif maupun negatif. Perasaan dan emosi yang terjadi atau muncul akibat culture shock antara lain individu mengalami kebingungan dan perasaan kewalahan karena datang ke lingkungan yang asing. Sedangkan dimensi perilaku adalah perilaku individu yang mempengaruhi seseorang ketika mengalami gegar budaya, dimensi ini berkaitan dengan pembelajaran budaya dan pengembangan keterampilan sosial. Dalam dimensi ini, individu mengalami kesalahan dalam aturan, kebiasaan, dan asumsi yang mengatur interaksi individu, yang meliputi komunikasi verbal dan nonverbal, yang berbeda-beda di setiap budaya. Dan terakhir dimensi kognitif, dimensi ini merupakan hasil dari proses afektif dan perilaku yang merupakan perubahan persepsi individu dalam identifikasi dan nilai etnik akibat kontak budaya. Hal ini akan mengakibatkan individu memiliki pandangan negatif, kesulitan berbahasa, pikiran terfokus pada budayanya, dan kesulitan dalam interaksi sosial dengan masyarakat.
Kepuasan hidup yang dirasakan individu merupakan salah satu bagian dari kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subyektif dapat diartikan sebagai penilaian terhadap kehidupan individu yang meliputi penilaian kognitif terhadap kepuasan hidup dan penilaian afektif terhadap suasana hati dan emosi (Diener & Lucas, 1999). Chow (2005), mengatakan bahwa tingkat kepuasan individu dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Kemampuan individu untuk beradaptasi dengan lingkungan baru akan menentukan seberapa puas mereka dengan kehidupannya. Perbedaan lingkungan menjadi salah satu kesulitan yang dihadapi mahasiswa perantauan. Kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungan baru dan menerima dukungan sosial dari lingkungannya akan menentukan seberapa puas dirinya dengan kehidupannya. Salah satu contoh peristiwa hidup yang penting adalah pindah ke daerah baru (Diener & Suh, 2000).
Ketika adaptasi yang dilakukan di lingkungan baru tidak berhasil maka akan menimbulkan banyak respon negatif seperti tidak puas dengan kehidupan, mengalami emosi negatif yang tinggi, dan mengalami emosi positif yang rendah (Sumaryonoessiani, 2021). Respons terhadap situasi ini dikenal sebagai gegar budaya. Kejutan budaya adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perasaan kaget, cemas, atau bingung yang dirasakan ketika seseorang bersentuhan dengan budaya yang berbeda dengan budaya asalnya.
Mulyana dan Rahmat (2009) mengatakan bahwa reaksi culture shock dapat menimbulkan keputusasaan, kelelahan dan ketidaknyamanan. Reaksi ini dapat menyebabkan kesejahteraan dan identitas budaya individu terguncang. Hal ini karena pendatang dihadapkan pada berbagai perubahan dan perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti kebiasaan sehari-hari, hubungan sosial, dan tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.
Maizan (2020) mengungkapkan bahwa mahasiswa perantauan yang memiliki tingkat culture shock yang rendah akan mengalami kepuasan hidup, emosi positif yang tinggi, dan mengalami emosi negatif yang rendah dan ini merupakan tanda dari mahasiswa yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, sedangkan mahasiswa yang memiliki tingkat culture shock yang tinggi akan menimbulkan banyak respon negatif seperti tidak puas dengan kehidupannya, mengalami emosi negatif yang tinggi, dan mengalami emosi positif yang rendah dan ini merupakan tanda siswa yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan culture shock dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantauan.

Metode
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disusun dengan menggunakan pemodelan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment yang akan diinterpretasikan menggunakan aturan-aturan dalam perhitungan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa uji statistik seperti uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis atau uji korelasi.

Subjek
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa perantauan dengan rentang usia 18-25 tahun. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 174 orang dengan 88 responden laki-laki dan 86 responden perempuan. Berdasarkan responden tersebut, terdapat 22 orang dengan migrasi 1 tahun, 47 orang dengan migrasi 2 tahun, 61 orang dengan migrasi 3 tahun, 29 orang dengan migrasi 4 tahun, 10 orang dengan migrasi 5 tahun, dan 5 orang. dengan 6 tahun pengalaman. tahun merantau.

Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau, dengan nilai korelasi (rxy) sebesar r=0,228 dan p=0,002 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau. Hal ini menunjukkan bahwa subjek yang memiliki culture shock yang tinggi, maka akan memiliki subjective well-being yang rendah. Sebaliknya, apabila subjek memiliki culture shock yang rendah, maka akan memiliki subjective well-being yang tinggi. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini dengan diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,170 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,029, hal ini menunjukkan bahwa variabel culture shock  memiliki kontribusi terhadap subjective well-being sebanyak 5,2%. Sedangkan sebanyak 94,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Data penelitian yang diperoleh dari skala culture shock dan skala subjective well-being dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan skor hipotetik dan juga skor empirik. Data skor hipotetik dan skor empirik yang dideskripsikan oleh peneliti adalah nilai minimum, nilai maksimum, jarak sebaran data (range), rata-rata (mean), dan standar deviasi. Data-data ini dapat digunakan sebagai dasar pembuatan dalam kategorisasi subjek penelitian.
Berdasarkan hasil analisis yang sudah peneliti lakukan pada data penelitian diperoleh deskripsi statistik pada masing-masing variabel. Jumlah item pada skala culture shock  sebanyak 30 item, dengan skor minimum hipotetik pada subjek didapatkan dari perhitungan seperti 1 x 30 = 30 dan skor maksimum hipotetik adalah 4 x 30 = 120, skor rata-rata hipotetik yaitu sebesar  (1x30) + (4x30) : 2 = 75, dengan standar deviasi yaitu  (4x30) – (1x30) : 6 = 15. Data empirik dari variabel culture shock diperoleh skor minimum sebesar 40 dan skor maksimum 100 dengan rata-rata empirik 72,45 dan standar deviasi sebesar 9,737.
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(N=174)
	
Variabel 
	Data Hipotetik 
	Data Empirik 

	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Culture Shock 
	30
	120
	75
	15
	40
	100
	72,45
	9,737


Keterangan :
N	= Jumlah subjek
Min	= Skor minimal atau terendah
Max 	= Skor maksimal atau tertinggi
Mean	= Rata-rata
SD	= Standar Deviasi 

Untuk skala subjective well-being, perhitungan skor hipotetiknya tidak bisa menggunakan perhitungan diatas. Hal ini dikarenakan variabel subjective well-being, memiliki dua dimensi dan tiga komponen yaitu kepuasan hidup, yang diukur menggunakan Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang terdiri atas 5 item, lalu afek positif dan afek negatif yang dihitung menggunakan Positive Affect and Negative Affect (PANAS) yang masing-masing berjumlah 10 item dengan total keseluruhan 20 item. Jika menggunakan skor mentah dan kemudian menjumlahkan ketiga skor masing-masing, maka bobot dari aspek afek positif dan afek negatif akan lebih dominan dibanding kepuasan hidup, karena memiliki item lebih banyak, walaupun secara teoritis ketiga komponen tersebut bobotnya adalah sama. Untuk menghitung skor hipotetik subjective well-being, perlu dilakukan standarisasi skor terlebih dahulu. 
Tabel 2 menunjukkan tabel deskripsi statistik skala subjective well-being sebelum akhirnya di transform ke dalam Z-score dan T-score. Untuk Mean empirik dan SD dari variabel kesejahteraan subjektif yang telah di transform ke dalam T-score, memiliki nilai terstandar mean = 50 dan SD = 10.

[bookmark: _Toc138665633]Tabel 2. Deskripsi Statistik Data Skala Subjective Well-Being
	
	Kepuasan Hidup (Y1)
	Afek Positif (Y2)
	Afek Negatif (Y3)

	Skor
	1-4
	1-4
	1-4

	Jumlah item
	5
	10
	10

	Rentang skor - Y
	5-20
	10-40
	10-40

	Mean Empirik
	50
	50
	50

	SD
	10
	10
	10

	Rentang skor - T
	22-76
	16-73
	22-75



Berdasarkan data deskriptif, maka dapat dilakukan kategorisasi pada dua variabel penelitian. Kategorisasi yang digunakan adalah kategorisasi jenjang untuk variabel culture shock dan variabel subjective well-being. Menurut Azwar (2017), kategorisasi jenjang adalah kategorisasi yang tujuannya menempatkan individu dalam kelompok- kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Kategorisasi skor jawaban subjek dalam skala culture shock dan variabel subjective well-being menggunakan tiga kriteria yaitu tinggi. sedang, dan rendah. Klasifikasi skor jawaban subjek dari masing-masing variabel yaitu: 

Culture Shock 
Hasil kategorisasi skor culture shock yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat dari tabel 3 dibawah ini :
[bookmark: _Toc138665634]Tabel 3. Kategorisasi Subjek Skor Culture Shock 
	NO
	Pedoman
	Skor
	Kategorisasi
	N
	%

	1
	X<M-1SD
	X < 60
	Rendah
	43
	24,7

	2
	M-1SD ≤ X< M +1SD
	60 ≤ X < 90
	Sedang
	126
	72,4

	3
	M + 1SD≤ X
	X ≥ 90
	Tinggi
	5
	2,9

	Jumlah
	174
	100


Keterangan : 
N	= Jumlah Subjek
M	= Skor Rata-Rata Hipotetik
SD 	= Standar Deviasi

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa 43 subjek (24,7%) berada pada kategori yang rendah, 126 subjek (72,4%) pada kategori sedang, dan 5 subjek (2,9%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat culture shock pada mahasiswa rantau cenderung sedang.

Subjective Well-Being
Hasil kategorisasi skor subjective well-being yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat dari tabel 4 dibawah ini :
[bookmark: _Toc138665635]Tabel 4. Kategorisasi Subjek Skor Subjective Well-Being
	NO
	Pedoman
	Skor
	Kategorisasi
	N
	%

	1
	X<M-1SD
	X < 40
	Rendah
	29
	16,7

	2
	M-1SD ≤ X< M +1SD
	40 ≤ X < 60
	Sedang
	110
	63,2

	3
	M + 1SD≤ X
	X ≥ 60
	Tinggi
	35
	20,1

	Jumlah
	174
	100



Keterangan : 
N	= Jumlah Subjek
M	= Skor Rata-Rata Hipotetik
SD 	= Standar Deviasi

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas dapat dilihat bahwa 29 subjek (16,7%) berada pada kategori yang rendah, 110 subjek (63,2%) pada kategori sedang, dan 35 subjek (20,1%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat subjective well-being pada mahasiswa rantau cenderung sedang.
[bookmark: _Toc138671107]Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Menurut Siregar (2015), teknik korelasi product moment digunakan untuk menerapkan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Apabila diperoleh korelasi yang signifikan, berarti ada hubungan antara satu dengan variabel yang lain. Pedoman untuk uji korelasi adalah apabila p<0,050 menunujukkan adanya korelasi antar variabel, namun jika p≥ 0,050 maka tidak ada korelasi antar variabel. Teknik korelasi product moment juga digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel satu dengan variabel lain, untuk melihat apakah hubungan tersebut lemah, sedang atau kuat. Apabila nilai koefisien korelasi mendekati +1.00, maka antara variabel satu dengan variabel lain memiliki arah korelasi yang positif. Sebaliknya, apabila nilai koefisien korelasi mendekati -1.00, maka antara variabel satu dengan variabel lain memiliki arah korelasi yang negatif. Koefisien korelasi yang bernilai 0.00 menunjukkan tidak adanya korelasi antara variabel satu dengan variabel lain (Hadi, 2015). Dari hasil analisis product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,228 dengan p=0,002 (p < 0.05) yang berarti ada hubungan negatif antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R) yang diperoleh sebesar 0,052. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel culture shock memberikan sumbangan sebesar 5,2 % terhadap variabel subjective well-being dan sisanya 94,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
Menurut penelitian Chow (2005), bahwa tingkat kepuasan individu dapat dipengaruhi oleh lingkungannya. Hal tersebut akan berdampak pada seberapa   puas   dengan kehidupan mereka. Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan menerima dukungan sosial dari lingkungannya akan menentukan seberapa puas mereka terhadap kehidupannya. Ketika individu merasa tidak nyaman di lingkungan baru seperti ketidaknyamanan fisik, bidang pendidikan, sosial budaya dan bahasa hal itu akan menyebabkan individu mengalami culture shock  (Compton, 2005). 
Individu yang mengalami culture shock dapat digambarkan seperti orang yang mengalami reaksi kebingungan untuk berinteraksi dengan lingkungannya, dan juga merasa bahwa dirinya dibenci oleh lingkungan barunya, merasa ditolak, rindu akan tempat asalnya (homesick), menarik diri dan menganggap orang-orang dalam budaya barunya tidak peka (Samovar dkk, 2010). Hal itu sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Xia (2009) terhadap mahasiswa baru di Cina dengan hasil bahwa mahasiswa baru yang mengalami perpindahan tempat dan berada jauh dari keluarga akan mengalami gegar budaya atau culture shock yang ditandai dengan depresi, kecemasan, dan perasaan ketidakberdayaan. Hal ini menjadikan cenderung untuk selalu berkomunikasi dengan anggota keluarganya demi mendapatkan kenyamanan dan dukungan yang mengurangi rasa stres yang dialaminya. Hasil kategorisasi culture shock pada mahasiswa rantau menunjukkan bahwa subjek sebanyak 24,7% (43 orang) berada pada kategorisasi rendah,  sebanyak 72,4% (126 orang) berada pada kategorisasi sedang, dan selebihnya sebanyak 2,9% (5 orang) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat culture shock yang sedang. Untuk variabel subjective well-being menunjukkan bahwa subjek sebanyak 16,7% (29 orang) berada pada kategorisasi rendah,  sebanyak 63,2% (110 orang) berada pada kategorisasi sedang, dan selebihnya sebanyak 20,1% (35 orang) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat subjective well-being mahasiswa rantau sebagian besar berada pada kategori sedang. 
Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi subjective well-being pada mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh Samputri (2015) yaitu, faktor genetik, kepribadian, faktor demografis, hubungan sosial, dukungan sosial, pengaruh masyarakat dan budaya, proses kognitif, dan tujuan. Subjek yang berada pada kategori tinggi kemungkinan memiliki genetik, kepribadian, faktor demografis, hubungan sosial, dukungan sosial, pengaruh masyarakat dan budaya, proses kognitif, dan tujuan yang lebih baik dibandingkan subjek yang berada pada kategori dibawahnya. Pembahasan dalam penelitian ini hanya berfokus pada ranah pengaruh masyarakat dan budaya, khususnya dalam melihat hubungan culture shock pada mahasiswa rantau. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astrid dkk (2018) pada mahasiswa bersuku Minang di Universitas Diponegoro menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara culture shock dengan penyesuaian diri, dimana hal ini terlihat apabila mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya maka dalam proses penyesuaian tersebut individu akan mengalami gegar budaya atau culture shock yaitu ketidaknyamanan yang ditandai dengan perasaan terasing dengan budaya baru. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bergitha (2020) pada mahasiswa NTT menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara penyesuaian diri dengan culture shock pada mahasiswa NTT semester awal di Universitas Wijaya Putra. Lebih lanjut dijelaskan, dampak yang dialami oleh mahasiswa adalah gangguan sosial budaya, dan gangguan kepribadian, yang hal tersebut merupakan faktor-faktor subjective well-being.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara culture shock dengan subjective well-being pada mahasiswa rantau. Artinya adalah semakin tinggi culture shock, maka akan semakin rendah subjective well-being pada mahasiswa rantau. Sebaliknya, rendah culture shock, maka akan semakin tinggi subjective well-being pada mahasiswa rantau. Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa Sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat culture shock  kategorisasi sedang, yaitu sebesar 72,4% (126 orang) dan tingkat subjective well-being kategorisasi sedang, yaitu sebesar 63,2% (110 orang). Hasil penelitian ini memperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,228 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,052. Hal ini menunjukkan bahwa culture shock memiliki kontribusi terhadap subjective well-being sebanyak 5,2%. Sedangkan sebanyak 94,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu:	
1. Bagi Subjek
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa kategorisasi subjective well-being subjek berada pada kategorisasi sedang, sedikit lebih unggul dibanding dengan subjek yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan hal tersebut, subjek yang terlibat dalam penelitian ini, yakni mahasiswa rantau umur 18-25 tahun, terutama yang berada pada kategori rendah dan sedang diharapkan agar mampu melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan subjective well-being, dengan melakukan usaha mengatasi culture shock agar dapat memilik subjective well-being yang baik. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk menyeimbangkan kemampuan mahasiswa untuk membina hubungan sosial dengan baik.
2. Bagi Institusi
Bagi institusi pendidikan seperti Universitas Mercu Buana Yogyakarta ataupun kampus yang lain, perlu untuk bisa memperhatikan, mewadahi, dan mengayomi mahasiswa rantau agar tidak terjadi subjective well-being yang rendah dan culture shock yang tinggi pada mahasiswa rantau. Hal itu dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan untuk mengatasi terjadinya culture shock pada mahasiswa rantau. Sementara bagi dosen atau pembimbing akademik dapat lebih memahami emosional mahasiswa dan dapat lebih membina mahasiswa, sehingga mampu meningkatkan subjective well-being dalam dirinya. Berdasarkan hal tersebut peneliti juga menyarankan untuk membentuk kakak pendamping kepada tiap mahasiswa rantau ataupun mahasiswa baru sehingga mahasiswa tidak merasa sendiri dan menarik diri dari lingkungannya karena perbedaan budaya yang ada, sehingga dapat meminimalisir terjadinya tingkat subjective well-being yang rendah dan tingkat culture shock yang tinggi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menspesifikkan subjek berdasarkan jenis kelamin ataupun usia, asal daerah, dan lama tahun merantau agar bisa menggali lebih dalam analisis permasalahan penelitian. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode pengumpulan data lainnya sebagai penunjang penelitian seperti wawancara dan observasi secara maksimal agar memperoleh informasi secara menyeluruh terkait penelitian.
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